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Abstract  

The research aims to devise a didactic design on the material for adding mixed fractions, to resolve the learning 

obstacle experianced by fifth grade students at SDN 91 Palembang. The research methoc of this research is the 

didactical Design Research (DDR) research model. The subject of this research were 24 students of fifth grade, 

24 students of sixth grade, and 1 teacher of fifth grade. The data collection teachnique of this research used 

interviews the teachers, giving tests which is final identification tests, field notes and video recordings. Based on 

the results of this research, through the implementation of the didactic design that has been carried out it can 

resolve or reduce the learning obstacle experienced by students for adding mixed fractions materials. Because 

there is a significant change from the final identification results tests that given to students aftre implementing the 

didactic design. In addition, the didactic design is able to create a fun learning atmosphere for students. 

Keywords: Learning Obstacle, Hypothetical Learning Trajectory, didactical Design Research (DDR) 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain didaktis pada materi penjumlahan pecahan campuran, untuk 

mengatasi learning obstacle yang dialami siswa kelas V SDN 91 Palembang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah model penelitian didactical Design Research (DDR). Subjek penelitian ini yaitu 24 orang siswa kelas V, 

24 orang siswa kelas VI, dan 1 orang guru kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara 

kepada guru, pemberian tes berupa tes identifikasi akhir, catatan lapangan dan rekaman video. Berdasarkan hasil 

penelitian, melalui implementasi desain didaktis yang telah dilakukan dapat membantu mengatasi atau 

mengurangi learning obstacle yang dialami siswa pada materi penjumlahan pecahan campuran karena adanya 

perubahan signifikan dilihat dari hasil tes identifikasi akhir siswa yang diberikan setelah penerapan desaian 

didaktis. Selain itu, desain didaktis mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

Hasil penelitian ini berupa desain pembelajran yang dapat digunakan oleh guru untuk menerapkan pembelajaran 

pada materi penjumlahan pecahan agar dapat mengatasi learning obstacle yang di alami siswa.  

Kata kunci: Learning Obstacle, Hypothetical Learning Trajectory, didactical Design Research (DDR) 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang harus dipelajari oleh setiap siswa karena dalam 

implementasinya hampir setiap hari manusia berhadapn dengan penerapan berbagai konsep matematika 

(Septiana, Kesumawati, & Fuadiah, 2021). Materi matematika yang diajarkan di sekolah dasar salah 

satunya adalah materi pecahan campuran. Pecahan campuran merupakan gabungan dari bilangan asli 

dan pecahan murni (YeaRimdang, 2018). Materi pecahan khususnya pecahan campuran dipelajari pada 

siswa kelas V sekolah dasar. Materi pecahan merupakan salah satu materi penting dalam matematika. 

Hal ini dikarenakan, pecahan mencakup konsep-konsep dasar dan merupakan materi prasyarat untuk 

mempelajari dan memahami materi-materi dalam matematika sehingga penguasaan siswa terhadap 

pecahan terutama oprasi hitung menjadi suatu keharusan (Nuraini, Suhartono, & Yuniawatika, 2016). 
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Hasil penelitian Nuraini, Suhartono, & Yuniawatika (2016) ditemukan bahwa siswa masih 

mengalami kesalahan pada oprasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. kesalahan yang dilakukan 

siswa diantaranya : siswa masih kesulitan dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan yang penyebutnya berbeda, siswa masih melakukan kesalahan ketika diminta menyelesaikan 

soal pecahan campuran, dan siswa masih melakukan kesalahan ketika diminta untuk menyederhanakan 

pecahan. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal menandakan adanya kesulitan 

belajar atau learning obstacle pada peserta didik. Penelitian lain, di lakukan oleh (Rohmah, 2019) terkait 

materi pecahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (Rohmah, 2019) ditemukan adanya 

hambatan belajar (learning obstacle) tipe didactical obstacle dan epistomogical obstacle terkait materi 

pecahan di sekolah dasar. 

Berdasarkan kajian terdahulu, untuk membuktikan apakah ada kesulitan belajar yang sama maka, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri 91 Palembang yang beralamatkan di 

jln. tangga takat, kecamatan seberang ulu II kelurahan 14 ulu kota Palembang terkait materi 

penjumlahan pecahan campuran, diperoleh informasi bahwa siswa kelas V SD 91 Palembang 

mengalami hambatan belajar (learning obstacle). Kurangnya pemahaman siswa terkait materi prasyarat 

membuat siswa kesulitan dalam memahami materi pecahan campuran. Berdasarkan studi pendahuluan 

pada siswa kelas VI Sekolah dasar peneliti telah memberikan soal tes untuk melihat learning Obstacle 

pada siswa, peneliti memberikan 3 soal kepada 12 siswa kelas VI sekolah dasar materi penjumlaha 

pecahan campuran. Hasil dari studi pendahuluan diperoleh data sebanyak 31,3% siswa menjawab soal 

dengan benar, sedangkan 68,7% siswa menjawab salah. Artinya sebagain siswa paham terdapat 3 soal 

materi penjumlahan pecahan campuran dan ada sebagain yang tidak memahami materi pecahan 

campuran. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan materi pecahan campuran disebabkan 

oleh kurangnya ketelitian siswa dan ketidakpahaman siswa terhadap materi sebelumnya membuat siswa 

kesulitan dalam memahami materi pecahan campuran, ditambah kurangnya minat siswa dalam 

mempelajari matematika dan menganggap matematika itu sulit. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Suryadi, 2019) yang mengatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang sulit 

dan berkesinambungan, karena menyangkut proses interaksi antara siswa, guru dan matematika itu 

sendiri yang terlibat didalamnya. Berdasarkan learning obstacle yang ditemukan oleh peneliti, ternyata 

siswa mengalami hambatan epistomological obstacle. Sehingga perlunya bahan ajar untuk melakukan 

proses belajar mengajar di kelas tersebut. 

Sumber utama bagi guru dan siswa dalam pembelajaran adalah buku teks yang telah 

direncanakan dan disiapkan oleh guru (Fuadiah, 2017). Bahan ajar merupakan sesuatu yang digunakan 

oleg guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran (Kosasih, 2021). Peneliti mencoba 

mengkaji ulang buku teks yang digunakan oleh oleh siswa dalam pembelajaran. Analisis buku ajar ini 

didasarkan pada teori filosofis pedagogis matematik Menurut (Suryadi, 2019) setiap manusia tidak 

terlepas dari aksi fisik (physical acts) dan aksi mental (mental acts). Karena itu, dalam proses 

pembelajaran perlu dilibatkan kedua hal tersebut. Akan tetapi, dalam melibatkannya perlu diperhatikan 
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bagaimana kedua hal tersebut dapat merangsang pembentukan pemahaman atau Ways of Understanding 

(WoU), dan cara berpikir atau Ways of Thinking (WoT). Adapun buku yang di kaji peneliti yaitu buku 

paket matematika siswa kelas V Edisi revisi 2018 kurikulum 2013 kemendikbud berikut ini. 

 
Ga lmbalr 1 Malteri Pecalha ln Ca lmpuraln palda l Buku Siswa l Maltemaltikal Untuk SD kelals V 

(Sumber buku: Purnomosidi, Wiyalnto, Salfiroh, daln Ga lntini, 2018) 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis peneliti yalng didalsalrkaln pa ldal teori filosofis pedalgogis maltemaltikal, 

Pa ldal ga lmbalr 1 yalng mengka lji ulalng buku siswal maltema ltikal kelals V SD yalng diguna lkaln SD Negeri 91 

Pa llembalng. Menurut (Suryadi, 2019) setialp malnusial tidalk terlepals dalri alksi fisik (physicall alcts) daln 

a lksi mentall (mentall alcts). Ka lrenal itu, dallalm proses pembelaljalraln perlu dilibaltkaln kedual hall tersebut. 

Na lmun, untuk kegialtaln pembelaljalraln palda l galmbalr dialtals, dalpalt dilihalt balhwal malteri pemalha lmaln 

konsep pecalha ln calmpuraln dialtals belum terdalpa lt alksi fisik. Contoh soall daln kegia ltaln alsyik mencobal 

ya lng terdalpa lt dallalm buku a ljalr halnyal sebalta ls menulis. Kegialtaln tersebut bukaln alksi fisik yalng dalpalt 

membentuk WoT daln WoU. Sementalral itu, alksi mentall da llalm buku alja lr halnyal sebaltals ba lgalimalnal siswal 

mencalri jalwa lbaln da lri malsa llalh yalng diberikaln. Jalwa lba ln tersebut balhka ln telalh dipalndu halsil yalng 

merekal calri. Calral belalja lr seperti ini halnyal seba ltals membalntuk ingaltaln jalngkal pendek (short time 

memory) palda l siswal sehinggal, ha ll ini menjaldi sallalh saltu penyebalb terjaldinyal ha lmbaltaln belaljalr paldal 

siswa (Fauzi & Arini, 2021) .. 

Ha lmbaltaln belaljalr alkaln sela llu muncul dalla lm proses pembelaljalraln. Untuk menga ltalsi halmbaltaln 

tersebut guru perlu membua lt allur belaljalr (Lealrning Traljectory). (Puspitasari, Fuadiah, & Murjainah, 

2021) berpendalpalt balhwa l lealrning traljectory altalu a llur belaljalr a ldallalh urutaln alktivitals siswal dallalm 
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proses pembelaljalra ln algalr dalpa lt mencalpali tujualn belaljalr. Hall ini berkalitaln dengaln pernyaltala ln 

(Rosmalia, 2015) balhwal guru tidalk halnyal menyalmpalika ln malteri saljal, tetalpi jugal ha lrus memperhaltikaln 

urutaln penyalmpalialn malteri yalng berpengalruh terhalda lp proses berpikir daln pemalha lmaln siswal yalng 

didukung dengaln calral memperbaliki kuallitals pembelaljalraln.  

Ha lmbaltaln belaljalr (Lealrning obstalcle) daln lealrning traljectory menjaldi lalndalsaln ba lgi guru untuk 

menciptalka ln desalin didalktis sehinggal dalpalt menjaldika ln pembelaljalraln di kelals efektif daln efisien. 

Seperti hallnyal seoralng guru perlu memiliki kemalmpua ln untuk menciptalka ln relalsi didalktis (didalcticall 

relaltion) alntalral siswal daln malteri aljalr sehinggal terciptalnya l situalsi didalktis yalng ideall ba lgi siswa 

(Suryadi, 2019)l . Halsil penelitialn kaljialn releven yalng terdalhulu oleh (Fauzi & Arini, 2021) dengaln judul 

“Desalin didalktis Penjumlalha ln daln Pecalhaln Ca lmpuraln di Sekolalh Da lsalr” menunjukkaln balhwa l desalin 

didalktis dalpalt meminimallisir halmbaltaln belaljalr siswal sertal menjaldi solusi dallalm mengaltalsi lealrning 

obstalcle paldal siswal da llalm proses pembelaljalraln. Ha lsil penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh (Lestari, 

Fuadiah, & Riyanti, 2023) dengaln judul “Desalin dida lktis Keliling Persegi untuk Siswal Kela ls IV 

Sekolalh Dalsa lr” menunjukka ln balhwa l desalin didalktis da lpalt mengaltalsi lealrning obstalcle palda l siswal.  

Perbedala ln penelitialn Fa luzi da ln Alrini dengaln peneltialn ini alda llalh palda l penelitialn Fa luzi daln Alrini 

tidalk melalkukaln tes konfirmalsi lealrning obstalcle paldal laltalr belalkalng (pendalhulualn) untuk memperkualt 

a ldalnyal permalsa llalhaln a ltalu halmbaltaln belaljalr terkalit malteri pecalhaln calmpuraln, sedalngka ln paldal 

penelitialn ini peneliti melalkukaln tes konfirmalsi lealrning obstalcle paldal laltalr bela lkalng (pendalhulualn) 

untuk memperkualt aldalnya l permalsalla lhaln a ltalu halmba ltaln belalja lr terkalit malteri pecalhaln ca lmpuraln. 

Penelitialn Faluzi daln Alrini membalhals 2 operalsi hitung pecalha ln calmpuraln ya litu penjumlalhaln da ln 

penguralnga ln pecalhaln calmpuraln. Sedalngkaln Penelitia ln ini, peneliti halnya l memfokuskaln palda l saltu 

operalsi hitung pecalhaln ca lmpuraln yalitu penjumlalha ln pecalhaln calmpuraln. Seda lngkaln perbedala ln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Lestari, Fuadiah, & Riyanti, 2023) dengaln penelitialnini aldalla lh paldal 

penelitialn (Lestari, Fuadiah, & Riyanti, 2023) memba lhals malteri keliling persegi paldal kelals IV 

sedalngkaln palda l penelitialn ini membalha ls malteri penjumlalha ln pecalhaln calmpuraln. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, didalcticall Design Resealrch (DDR) perlu dilalkuka ln kalrenal penelitialn 

ini merupalkaln upalya l guru dallalm memperbaliki situa lsi belaljalr dalla lm pembelaljalra ln berdalsalrkaln 

ha lmbalta ln belalja lr di kelals sertal da lpa lt membalngun interalksi yalng ba lik alntalral guru-siswal-ma lteri. Oleh 

ka lrenal itu peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn untuk membualt desalin pembelaljalraln 

berdalsalrkaln talhalp-ta lhalp didalcticall Design Resealrch (DDR) dengaln judul “Desa lin didalktis Malteri 

Pecalhaln calmpuraln Untuk Kelals V Sekolalh Da lsalr” ya lng malna l tujualn penelitialn ini untuk membualt 

desalin pembelaljalraln alga lr da lpalt mengaltalsi lealrning obstalcle yalng diallalmi siswal. 

 

METODE  

Penelitialn ini dilalksalna lkaln di SD N 91 Pa llembalng ya lng berallalmaltkaln di jln. talngga l talkalt, 

kecalmaltaln sebralng ulu II keluralha ln 14 ulu kotal pa llembalng. Walktu pelalksalna la ln penelitialn ini yalitu 

pa ldal semester galnjil talhun a ljalraln 2022/2023. Objek da llalm penelitialn desalin dida lktis penjumlalha ln 
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pecalhaln calmpuraln yalitu kelals V SDN 91 Pallembalng. Informaln penelitialn ini terbalgi menjaldi tigal, 

ya litu: 1) Paldal sala lt identifika lsi lealrning obstalcle, yalitu pesertal didik yalng sudalh mendalpa lt pengaljalraln 

malteri pecalhaln calmpuraln ya litu kelals VI SDN 91 Pallembalng. 2) Palda l sala lt tes pralsyalra lt, implemetalsi 

desalin daln identifikalsi lealrning obstalcle alkhir yalitu siswa l kelals V SDN 91 Pallemba lng yalng berjumlalh 

24 siswal. 3) Guru kelals V di SD Negeri 91 Pallembalng. 

Penelitialn ini merupalka ln penelitialn didalcticall Design Resealrch (DDR) dengaln menggunalkaln 

pendekalta ln kuallitaltif dallalm a lnallisis daltal. didalcticall Design Resealrch (DDR) aldallalh sebualh penelitialn 

ya lng fokusnyal meralnca lng, mengembalngkaln, da ln mengevallualsi sebualh desialn dida lktis sebalgali solusi 

da llalm hhalmbaltaln belaljalr yalng diallalmi oleh siswa (Annizar & Suryadi, 2016)l. Penelitialn desalin didalktis 

terdiri dalri tigal talhalpa ln yalitu: 1) alna llisis prospektif yalkni alnallisis situalsi sebelum pembelaljalraln berupal 

desalin didalktis hipotetik termalsuk alntisipalsi didalktis pedalgogis (AlDP). 2) Alna llisis metalpedaldidalktik, 

da ln 3) alna llisis retrospektif ya lkni alna llisis yalng mengalitka ln halsil alna llsis situalsi didalktis hipotetik dengaln 

ha lsil alnallisis metalpedaldidalktis (Suryadi, 2016). 

Da ltal ya lng digunalka ln dalla lm penelitialn ini yalitu dalta l kua llitaltif. Sumber daltal ya lng digunalka ln 

da llalm penelitialn ini aldallalh da ltal primer daln da ltal sekunder (Sugiono, 2021). Sumber daltal primer 

merupalkaln ha lsil jalwalba ln tes, lealrning obstalcle, halsil a lnallisis pembelaljalraln, halsil observalsi, daln halsil 

wa lwa lncalral yalng dilalkuka ln bersalmal guru walli kelals V, sedalngkaln sumber daltal sekunder yalitu daltal 

ya lng didalpaltkaln da lri halsil penelitialn oralng lalialn seperti jurnall penelitialn. Da llalm penelitialn ini daltal dalri 

ha lsil pengujialn tes, walwa lncalral, observalsi, dokumentalsi, kaljialn RPP guru da ln rekalmaln video 

pembelaljalraln. 

 

HAlSIL DAlN DISKUSI  

Lealrning Obstalcle (LO) pa ldal penjumlalhaln pecalha ln calmpuraln 

 Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkuka ln oleh peneliti, lealrning obstalcle yalng diallalmi siswal 

pa ldal malteri penjumlalha ln pecalhaln ca lmpuraln dalpa lt diidentifikalsi berdalsa lrkaln ha lsil alnallisis malteri, 

a lnallisis tes dialgnostik, alnallisis buku teks, alna llisis RPP guru, daln alna llisis walwa lncalral kepaldal guru kelals 

V SD Negeri 91 Pallembalng. Berikut ini beberalpa l lealrning obstalcle yalng diallalmi siswal dalpalt dilihalt 

da lri halsil tes dialgnostik. 

1. LO.TD 2.a l siswal tidalk malmpu memalha lmi konsep penjumlalhaln pecalha ln dengaln penyebut salmal 

(Malteri Pralsyalralt). Palda l kejaldialn LO.TD 2.al menunjukkaln sebalnya lk 16,6% siswa l mengallalmi 

kealsa llalhaln da llalm menjalwa lb soall, alda lpun beberalpa l jenis kesallalha ln yalng terjaldi ya litu siswal tidalk 

malmpu memalhalmi konsep penjumlalha ln pecalha ln denga ln penyebut salmal (Malteri Pralsyalra lt). 

2. LO.TD 2.b siswal tidalk malmpu memalhalmi konsep penjumlalhaln pecalha ln dengaln penyebut berbedal 

(Malteri Pralsyalralt). Palda l kejaldialn LO.TD 2.b menunjukkaln sebalnyalk 29,1% siswa l mengalla lmi 

kealsa llalhaln da llalm menjalwa lb soall, alda lpun beberalpa l jenis kesallalha ln yalng terjaldi ya litu siswal tidalk 

malmpu memalhalmi konsep penjumlalha ln pecalha ln denga ln penyebut berbedal (Malteri Pralsyalra lt).  
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3. LO.TD 3.b Siswal tidalk da lpa lt mengubalh pecalhaln ca lmpuraln kedallalm bentuk pecalha ln bialsal. Pa ldal 

kejaldialn LO.TD 3.b menunjukkaln sebalnyalk 50% siswa l mengallalmi kealsalla lhaln da llalm menjalwa lb 

soall, alda lpun beberalpal jenis kesallalhaln ya lng terjaldi ya litu Siswal tidalk da lpalt mengubalh pecalhaln 

calmpuraln kedalla lm bentuk pecalhaln bialsa l. 

4. LO.TD 4.a l Siswal tidalk memalha lmi calral menjumlalhkaln pecalhaln ca lmpuraln dengaln penyebut yalng 

salmal. Pa lda l kejaldialn LO.TD 4.a l menunjukkaln sebalnya lk 54,1% siswal mengallalmi kealsa llalhaln da llalm 

menjalwa lb soall, aldalpun beberalpal jenis kesallalha ln yalng terjaldi yalitu Siswal tidalk memalha lmi calral 

menjumlalhkaln pecalhaln calmpuraln dengaln penyebut ya lng salmal. 

5. LO.TD 4.b Siswal tidalk memalha lmi calra l menjumlalhkaln pecalha ln calmpuraln dengaln penyebut yalng 

berbedal. Pa ldal kejaldialn LO.TD 4.b menunjukkaln seba lnyalk 79,1% siswal menga llalmi kealsallalha ln 

dallalm menjalwa lb soall, alda lpun beberalpal jenis kesallalha ln yalng terjaldi yalitu siswal tidalk memalha lmi 

calra l menjumlalhkaln pecalha ln calmpuraln dengaln penyebut yalng berbedal. 

6. LO.TD 5 Siswal tidalk mema lhalmi straltegi pemecalha ln malsalla lh berkalitaln dengaln pecalha ln calmpuraln 

dalri sualtu soall cerital. mema lhalmi calral menjumlalhkaln pecalhaln calmpuraln dengaln penyebut yalng 

berbedal. Palda l kejaldialn LO.TD 5 menunjukkaln seba lnyalk 83,3% siswal menga llalmi kealsallalha ln 

dallalm menjalwa lb soall, alda lpun beberalpa l jenis kesallalha ln yalng terjaldi yalitu Siswal tidalk memalha lmi 

straltegi pemecalhaln malsallalh berkalitaln dengaln pecalha ln calmpuraln da lri sualtu soall cerital. 

 Da lri halsil alna llisis keseluruhaln yalng telalh dilalkuka ln oleh peneliti mulali dalri alna llisis Tes 

dialgnostik, alnallisis walwa lnca lral bersalmal guru, alnallisis ba lhaln a ljalr yalng digunalka ln guru, daln alna llsis RPP 

ya lng digunalkaln guru yalng sudalh peneliti rincikaln di ha lsil penelitialn, Peneliti mengalmbil kesimpulaln 

da lri permalsa llalha ln yalng dida lpalt mengenali halmbaltaln belaljalr yalng diallalmi siswal ya litu sebalga li berikut: 

1. Halmbaltaln yalng terjaldi dipengalruhi oleh malsa llalh didalla lm diri siswal sendiri yalitu kuralngnyal minalt 

belaljalr siswal terhaldalp malteri penjumlalha ln pecalhaln ca lmpuraln (Ontogenic Obstalcle psikologi) daln 

Halmbaltaln belaljalr palda l malteri pralsyalralt (Ontogenic Obstalcle Konseptuall). 

2. Halmbaltaln belaljalr dipengalruhi oleh peralngkalt pembelaljalraln yalng digunalka ln oleh guru salalt 

mengalja lr dikelals, seperti penggunala ln sumber belaljalr/ buku teks kuralng bervalrialsi, metode daln calral 

penyalmpalialn ya lng digunalka ln sala lt mengaljalr kuralng mena lrik perhaltialn siswal (didalcticall Obstalcle). 

3. Halmbaltaln yalng dipengalruhi oleh kuralngnyal pemalha lmaln daln pengualsala ln siswa l pa ldal malteri 

pecalhaln, seperti siswal tidalk da lpalt mengubalh pecalha ln ca lmpuraln kedallalm bentuk pecalha ln bialsal, 

siswal tidalk dalpalt memalhalmi calral menjumlalhka ln pecalha ln calmpuraln dengaln penyebut berbedal, 

tidalk memalhalmi malteri pra lsyalralt daln siswal tidalk dalpa lt menentukaln straltegi pemecalha ln malsa llalh 

berkalitaln dengaln pecalhaln ca lmpuraln palda l soall cerital. (Epistomologicall Obstalcle). 

Hypotalthicall Lealrning Traljectory (HLT) Paldal Penjumlalhaln Pecalhaln Calmpuraln 

 Setialp guru halrus memiliki rencalna l pembelaljalralnnyal sendiri sesuali dengaln malteri ya lng dialjalrka ln, 

ha ll ini berkalitaln dengaln pernyalta laln (Prahmana, 2017) yalng menyaltalkaln ba lhwa l guru mempunyali 

dugala ln malupun hipotesis ya lng digunalka ln untuk mempertimbalngkaln realksi siswa l terhaldalp tujualn 

pembelaljalraln yalng dilalksalna lkaln. HLT memerlukaln pengembalnga ln melallui talngga lpaln da lri siswal yalng 



1806    Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 07, Nomor 02, April - Juli 2023, pp. 1800-1810 

bergunal untuk mengaltalsi lealrning obstalcle yalng dialla lmi siswal, (Fuadiah, 2017) menyaltalkaln balhwal 

a ldal tigal komponen utalmal da llalm Hypotheticall Lealrning Traljectory yalitu: (1) tujualn pembelaljalra ln yalng 

ingin dicalpa li; (2) alktivitals pembelaljalraln yalng mendukung tujualn; daln (3) dugalaln-duga laln maltemaltis 

sebalgali halsil alktivitals yalng dilalnda lskaln palda l lever berpikir daln konsep malteri dengaln ba lntualn medial 

konteks yalng sesuali dengaln kalra lkter siswal. 

 Menurut (Prahmana, 2017) HLT berfungsi sebalgali pedomaln malteri pengaljalraln ya lng alka ln 

dikembalngkaln oleh guru da ln peneliti dallalm alktivita ls pembelaljalraln, wa lwa lnca lral, da ln observalsi. 

Berdalsalrkaln ha lsil alna llisis lealrning obstalcle daln a lnallisis silalbus pembelalja lraln, peneliti menyusun HLT 

ya lng memualt beberalpal tujualn pembelaljalraln, yalitu: 1) Memalha lmi konsep peca lhaln calmpuraln, 2) 

Melalkuka ln operalsi hiitung penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln, 3) menyelesalikaln malsa llalh yalng berkalitaln 

dengaln penjumlalhaln pecalha ln calmpuraln da lri soall cerital. Berikut ini HLT yalng telalh di bualt berdalsalrkaln 

lealrning obstalcle: 

 

Ga lmbalr 2. Hypotalthicall Lealrning Traljectory (HLT) Pa ldal Penjumlalha ln Pecalhaln Ca lmpuraln 
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Desalin didalktis Paldal Malteri Penjumlalhaln Pecalha ln Calmpuraln 

 didalcticall Design Resealrch (DDR) alda llalh sebualh penelitialn yalng fokusnyal meralncalng, 

mengembalngkaln, daln mengevallualsi sebualh desalin dida lktis sebalgali solusi dalla lm mengaltalsi halmbalta ln 

belaljalr yalng diallalmi siswal (Annizar & Suryadi, 2016). Halmbaltaln belaljalr (lealrning Obstalcle) dalpa lt 

dikaltegorikaln menjaldi 3 yalitu: 1) Memalha lmi pecalha ln ca lmpuraln, 2) Menggunalka ln kosep penjumlalha ln 

pecalhaln calmpuraln, 3) Menyelesalikaln malsallalh yalng berkalitaln dengaln penjumlalhaln pecalha ln calmpuraln 

da llalm bentuk soall cerital. Desalin didalktik merupalkaln sa llalh saltu bentuk kemalndirialn pendidik dallalm 

menciptalka ln inovalsi desalin pembelalja lraln (Fuadiah, 2017). Dalri lealrning obstalcle dalpalt menyusun 

HLT lallu dikembalngka ln menjaldi desalin didalktis berdalsalrkaln segitigal didalktis, yalitu berupal (AlDP) 

Alntisipalsi didalktis Pedalgogis, (HD) Hubungaln didalktis, (HP) Hubungaln Pedalgogis. Dalla lm meralncalng 

desalin didalktis guru halrus memperhaltikaln keterhubungaln alntalral kalra lkteristik siswal, malteri, 

pembelaljalraln, daln kemalmpua ln yalng dimiliki guru yalng dihalralpkaln dalpa lt mencipta lkaln situalsi didalktis 

ya lng efektif yalng dalpa lt mengoptimallkaln proses pembelaljalraln alga lr dalpalt mengalta lsi kesulitaln belaljalr 

ya lng diallalmi oleh siswal. Ta lhalp dallalm peneralpaln desalin didalktis yalng dilalkuka ln aldalptalsi, alksi, 

formulalsi, daln vallidalsi dima lnal guru daln siswal didallalmnyal memiliki peralnnyal malsing-malsing.  

Desalin didalktis yalng telalh peneliti ralncalng alga lr siswa l dalpalt meningkaltkaln pemalhalmalnnyal 

dengaln menggunalka ln teori brunner dimalna l siswal menemukaln pengetalhualnnyal sendiri melallui medial 

pembelaljalrn (bendal konkret) daln menyelesalialkn soa ll. Desalin didalktik yalng berhalsil peneliti 

implementalsikaln da lpa lt diliha lt paldal ta lhalp-ta lhalp pembelaljalraln berikut: Paldal ta lhalp a ldalptalsi, kegialtaln 

ya lng dilalkukaln ya litu peneliti menyalmpalikaln malteri da ln tujualn pembelaljalraln, sertal melalkuka ln talnyal-

jalwa lb singkalt terkalit malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. Da llalm talha lp ini siswa l mendengalrkaln 

tujualn yalng disalmpalikaln peneliti daln menjalwa lb pertalnya laln yalng dialjukaln. Palda l talha lp alksi, siswal 

dimintal untuk membualt kelompok kemudialn melalkuka ln kegialtaln bersalmal kelompoknyal da lri medial 

gunting daln kertals da ln kemudialn ha lsilnyal ditempel di kalrton yalng telalh disedia lkn untuk memalhalmi 

konsep pecalhaln calmpuraln da ln memalpa lrkaln halsilnya l didepaln kelals. Palda l talha lp formulalsi, siswal 

dimintal untuk menyelesalika ln soall dengaln berdiskusi dengaln kelompoknyal. La llu peneliti, memintal 

perwalkilaln siswal untuk menuliskaln jalwa lba lnnyal di depaln (palpa ln tulis). Palda l talha lp vallidalsi, peneliti 

memintal siswal untuk mengerjalka ln laltihaln soall secalral malndiri untuk melaltih pema lhalmaln siswal terkalit 

malteri penjumlalhaln pecalhaln calmpuraln, kemudialn peneliti daln siswal bersalmal-sa lmal membalha ls jalwa lba ln 

a ltalu pemecalha ln malsa llalh ya lng terdalpa lt palda l soall. Kemudialn, peneliti mengalrhkaln siswal untuk 

menyimpulkaln malteri yalng dipelaljalri.  

 Desalin didalktis yalng telalh diteralpkaln memberikaln pengalruh terhalda lp halsil belalja lr siswal pa ldal 

malteri penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln. Ha ll ini dalpa lt dilihalt dalri tes identifika lsi alkhir yalng telalh 

diberikaln dimalna l lealrning obstalcle yalng muncul menga llalmi penurunaln dibalndingkaln tes dialgnostik 

sebelumnyal. Sehinggal, dalpa lt disimpulkaln balhwa l desalin didalktis yalng dikembalngkaln da lpalt menjaldi 

solusi allternaltif balgi guru da llalm mengaltalsi halmbaltaln belaljalr siswal paldal malteri penjumlalha ln pecalha ln 

calmpuraln di kelals V sekolalh dalsa lr sehinggal tujualn pembelaljalraln da lpalt tercalpali dengaln balik. 
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Alntisipalsi didalktis palda l Malteri Penjumlalhaln Pecalhaln Calmpuraln 

Penelitialn Suryaldi (2019) menyalta lkaln balhwa l alntisipa lsi desalin situalsi didalktis seoralng guru, 

memprediksi respon siswal ya lng alkaln menghalsilkaln dida lktik balru. dimalna l tidalk ha lnyal hubungaln siswal 

dengaln malteri tetalpi jugal hubungaln guru dengaln siswal secalral individu malupun kelompok. Salalt 

dilalkuka ln uji cobal desalin didalktis hipotetik muncul sebalga li respon siswal pa ldal situalsi didalktis yalng 

telalh diciptalkaln. Pa ldal peneralpa ln desalin didalktis hipotetik, prediksi respon siswal ya lng diralncalng telalh 

sesuali dengaln yalng terjaldi di lalpa lngaln, meskipun terdalpa lt respon siswal ya lng tidalk dipikirkaln 

sebelumnyal. Misall ketikal guru bertalnya l tentalng pecalhaln siswal ha lnyal menjalwa lb dengaln 1/2, malkal guru 

mengalta lsinyal dengaln menga lralhkaln siswal mencalri jalwa lbaln ya lng benalr daln meninjalu kemballi malteri 

pecalhaln ya lng di pelaljalri. 

Ha lsil alna llisis tes identifikalsi alkhir menunjukkaln balhwa l palda l LO.TIAl 1 seluruh siswa l menjalwa lb 

dengaln benalr yalitu 100% siswal da lpalt menjalwalb soa ll dengaln tepalt. Palda l LO.TIAl 2.a l sebalgalin kecil 

siswal menjalwa lb soall kura lng tepalt ya litu sebalnyalk 4% siswal ya lng mengallalmi kesallalha ln dalla lm 

mengubalh pecalhaln bialsa l kedallalm bentuk pecalha ln calmpuraln. Pa ldal Pa ldal LO.TIAl 2.b sebalnyalk 12,5% 

siswal mengallalmi kesalla lhaln dallalm mengubalh pecalha ln calmpuraln kedallalm bentuk pecalhaln bialsal. Pa ldal 

LO.TIAl 3 seba lnya lk 12,5% siswal melalkukaln kesalla lhaln da llalm menyelesalikaln soall penjumlalha ln 

pecalhaln ca lmpuraln dengaln penyebut yalng salmal. Pa ldal LO.TIAl 4 seba lnyalk 41,6 % siswal melalkukaln 

keslalha ln dallalm menyelesalika ln soall penjumlalhaln pecalha ln calmpuraln dengaln penyebut yalng berbedal. 

da ln Paldal LO.TIAl 5 seba lnyalk 66,6% siswal melalkukaln kesallala lhn dallalm menyelesalikaln soall 

penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln dallalm bentuk soall cerital.  

dilihalt dalri tes identifikalsi a lkhir yalng diberikaln secalral individu, sebalgialn besalr siswal sudalh 

menjalwa lb daln memecalhkaln malsallalh mengenali penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln. Ha lnyal sedikit siswal 

ya lng keliru dallalm menjalwa lb soall, kalrenal kuralngnyal da llalm kemalmpualn operalsi perhitungaln. 

Berdalsalrkaln Uji cobal desalin didalktis hipotetik yalng berpengalruh terhaldalp penuruna ln lealrning obstalcle 

ya lng muncul palda l tes dialgnostik, dalpalt disimpulkaln ba lhwal a lntisipalsi desalin dida lktis yalng dilalkuka ln 

peneliti telalh ma lmpu menguralngi munculnyal lealrning obstalcle palda l siswal. Ha ll ini beralrti desalin 

didalktis yalng diralnca lng dalpa lt diigunalka ln untuk memba lntu guru dallalm mengaltalsi halmalbalta ln belaljalr 

siswal.  

Peneliti menyimpulkaln balhwa l lealrning obstalcle yalng diallalmi siswal tentalng malteri penjumlalha ln 

pecalhaln ca lmpuraln ini tida lk jaluh berbedal dengaln ha lsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh (Nuraini, 

Suhartono, & Yuniawatika, 2016) daln (Rohmah, 2019). Ha lsil penelitialn da lri peneliti tersebu ditemukaln 

ba lhwal Ha lmbaltaln belaljalr (Lealrning obstalcle) yalng dialla lmi siswal palda l malteri pecalha ln aldal dua l tipe yalitu 

didalcticall obstalcle (halmbaltaln belaljalr dipengalruhi oleh peralngkalt pembelaljalraln ya lng digunalka ln oleh 

guru sala lt mengaljalr dikelals, seperti penggunala ln sumber belaljalr/ buku teks kuralng bervalrialsi, metode 

da ln calral penyalmpalialn ya lng digunalkaln sa lalt menga ljalr kuralng menalrik perhaltialn siswal) daln 

epistomogicall obstalcle (Ha lmbaltaln yalng dipengalruhi oleh kuralngnyal pemalha lmaln da ln pengualsala ln 

siswal palda l malteri pecalhaln, seperti siswal tidalk dalpa lt mengubalh pecalhaln calmpura ln kedalla lm bentuk 
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pecalhaln bialsa l, siswal tidalk da lpalt memalhalmi calra l menjumlalhka ln pecalhaln calmpura ln dengaln penyebut 

berbedal, tidalk memalha lmi malteri pralsya lralt daln siswa l tidalk da lpalt menentukaln straltegi pemecalhaln 

malsallalh berkalitaln dengaln pecalha ln).  

Keterbalrualn (novelty) paldal penelitialn ini dibalnding dengaln penelitialn sebelumnyal yalitu peneliti 

menemukaln saltu lalgi tipe halmbaltaln belaljalr yalng dia llalmi siswal ya litu tipe Halmbaltaln yalng terjaldi 

dipengalruhi oleh malsallalh didallalm diri siswal sendiri ya litu kuralngnyal minalt bela ljalr siswal terhalda lp 

malteri penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln (Ontogenic Obstalcle psikologi) daln Ha lmbaltaln belalja lr paldal 

malteri pralsyalralt (Ontogenic Obstalcle Konseptuall). Selalin itu novelty palda l penelitialn ini yalitu, peneliti 

mencalri solusi untuk mengalta lsi halmbaltaln belalja lr ya lng diallalmi siswal denga ln membualt desalin 

pembelaljalraln malteri penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln yalng dalpa lt digualnalka ln oleh guru untuk mengaltalsi 

ha lmbalta ln belaljalr siswal.  

 

KESIMPULAlN  

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis pembalhalsa ln penelitialn yalng telalh diuralikaln, malka l dalpalt 

disimpulkaln: Lealrning Obstalcle yalng diallalmi siswal palda l malteri penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln, yalitu 

1) Ontogenic Obstalcle, kesulitaln belaljalr berdalsa lrkaln psikolohi, kuralngnyal mina lt belaljalr siswal paldal 

pembelaljalalrn maltemaltikal dikelals. 2) didalcticall Obstalcle, kesulitaln belalja lr berdalsalrkaln sistem didalktik 

falktor urutaln a ltalu talha lpaln kurikulum termalsuk penyaljialn da llalm pembelaljalraln dikelals. Seperti, tidalk 

menggunalkaln medial pembelaljalraln, metode yalng diguna lkaln guru selalmal pembela ljalraln yalng dialnggalp 

tidalk sesuali dengaln kalra lkteristik siswal. 3) Epistomologicall Obstalcel kesulitaln belaljalr berdalsalrkaln 

pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri terletalk palda l kuralngnyal pengualsa la ln malteri penjumlalhaln pecalha ln 

calmpuraln oleh siswal yalng terlihalt palda l tes dialgnostik ya litu siswal kura lng memalha lmi malteri pralsyalralt, 

siswal malsih belum memalha lmi calra l mengubalh pecalha ln calmpuraln kedallalm bentuk pecalhaln bialsal 

a ltalupun seballiknyal., siswal tidalk memalhalmi konsep penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln daln siswal tidalk 

memalha lmi straltegi penyelsa lialn soall terkalit penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln. 

Hypotheticall Lealrning Traljectory (HLT) palda l konsep penjumlalha ln pecalhaln ca lmpuraln memualt 

bebralpal tujualn yalng halrus dicalpa li yalitu: 1) memalhalmi konsep pecalha ln calmpuraln. 2) melalkukaln 

penjumlalha ln pecalhaln calmpuraln untuk melihalt tingkalt pemalhalmaln siswal terkialt penjumlalha ln pecalha ln 

calmpuraln itu. 3) Menyelsalika ln soall penjumlalha ln pecalha ln calmpuraln dalri soall cerital. 

Desalin didalktis didalsalrka ln pa ldal HLT ya lng dibualt sebelumnyal. Interalksi pembelaljalraln ya lng 

menyenalngkaln da ln kondusif, metode yalng digunalkaln menalrik, medial pembelaljalraln ya lng menalrik 

minalt belalja lr, daln mendukung peneralpaln desalin didalktis. Desalin didalktis yalng diteralpkaln memiliki 

pengalruh terhalda lp halsil belaljalr siswal palda l malteri penjumlalha ln pecalhn calmpuraln. Ha ll ini terlihalt 

menurunnyal lealrning Obstalcle yalng muncul paldal tes identifikalsi alkhir dibalndingkaln dengaln tes 

dialgnostik sebelumnyal. Sehinggal dalpalt disimpulkaln ba lhwal desalin didalktis yalng dikembalngkaln dalpalt 

menjaldi solusi allternaltif balgi guri dallalm mengaltalsi halmbaltaln belaljalr siswal palda l malteri penjumlalhaln 

pecalhaln ca lmpuraln di kelals V sekolalh da lsalr sehinggal tujualn pembelaljalraln da lpalt tercalpali dengaln ba lik. 
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